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Abstract: The low levels of critical thinking skills, cooperation skills, and responsibility character
among students in IPAS learning indicate the need for a learning model that actively engages
students in the learning process. This study aims to describe the implementation of the BAHTERA
model in improving critical thinking skills, cooperation skills, and responsibility character among
elementary school students. This study employed Classroom Action Research (CAR) using the
Kemmis and McTaggart model, conducted over three meetings involving 21 fifth-grade students of
SDN Belitung Selatan 2 Banjarmasin as research subjects. Each meeting was carried out through
four stages: planning, action, observation, and reflection. Data were collected through observation
and analyzed descriptively using a qualitative approach. The results showed that the implementation
of the BAHTERA model, which integrates Problem Based Learning (PBL), Numbered Heads
Together (NHT), and Teams Games Tournament (TGT), was able to improve critical thinking skills
from 48% to 81%, cooperation skills from 38% to 90%, and responsibility character from 48% to
86%. These findings suggest that the integration of the three models can serve as a practical
reference for teachers in designing IPAS learning that is active, collaborative, and student-centered,
while also opening opportunities for future research to examine the application of this model across
different subjects, grade levels, or skill variables to broaden its contribution to improving the quality
of learning in elementary schools.
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Abstrak: Rendahnya keterampilan berpikir kritis, keterampilan kerja sama, dan karakter tanggung
jawab murid pada pembelajaran IPAS menunjukkan perlunya penerapan model pembelajaran yang
mampu melibatkan murid secara aktif dalam proses belajar. Penelitian ini bertujuan
mendeskripsikan implementasi model BAHTERA dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis,
keterampilan kerja sama, dan karakter tanggung jawab murid sekolah dasar. Penelitian ini
menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model Kemmis dan McTaggart, yang
dilaksanakan dalam tiga pertemuan, dengan melibatkan 21 murid kelas V SDN Belitung Selatan 2
Banjarmasin sebagai subjek penelitian. Setiap pertemuan dilaksanakan melalui empat tahap, yaitu
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Data diperoleh melalui observasi dan
dianalisis secara deskriptif menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan model BAHTERA yang mengintegrasikan Problem Based Learning (PBL),
Numbered Heads Together (NHT), dan Teams Games Tournament (TGT) mampu meningkatkan
keterampilan berpikir kritis dari 48% menjadi 81%, keterampilan kerja sama dari 38% menjadi 86%,
dan karakter tanggung jawab dari 48% menjadi 86%. Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi
ketiga model tersebut dapat dijadikan referensi praktis bagi guru dalam merancang pembelajaran
IPAS yang aktif, kolaboratif, dan berpusat pada murid, sekaligus membuka peluang bagi penelitian
selanjutnya untuk menguji penerapan model ini pada muatan pelajaran, jenjang, atau variabel
keterampilan yang berbeda guna memperluas kontribusinya terhadap pengembangan kualitas
pembelajaran di sekolah dasar.

Kata kunci: Keterampilan Berpikir Kritis, Kerja Sama, Karakter Tanggung Jawab, Model
BAHTERA

Walada: Journal of Primary Education Vol. 5, No. 3, [Agustus] [2026]
This work is licensed under a

3746


https://ccg-edu.org/index.php/wjpe/index
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
mailto:araaselole944@gmail.com
mailto:fathul.jannah@ulm.ac.id

PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran strategis dalam membentuk sumber daya
manusia yang berkualitas melalui pengembangan pengetahuan, keterampilan, dan
karakter yang diperlukan untuk menghadapi tantangan abad ke-21(Ferda & Pratiwi,
2023; Hartini et al., 2025; Jannah et al., 2025). Sekolah dasar merupakan fondasi
awal dalam pembentukan kemampuan berpikir, sikap, dan karakter murid, sehingga
proses pendidikan pada jenjang ini perlu dirancang secara optimal. Sejalan dengan
hal tersebut, sistem pendidikan pada abad ke-21 tidak lagi hanya berfokus pada
penguasaan pengetahuan semata, tetapi juga harus mampu mengembangkan
keterampilan esensial yang dikenal dengan istilah 6C, yaitu critical thinking,
creativity, collaboration, communication, character, dan citizenship (Alwiyah et
al., 2025; Noorhapizah et al., 2022). Dengan demikian, keberhasilan pembelajaran
tidak lagi hanya diukur dari penguasaan konsep oleh murid, tetapi juga dari
kemampuan mereka menerapkan pengetahuan, memecahkan permasalahan,
berinteraksi dengan lingkungan belajar, serta menunjukkan sikap positif selama
mengikuti proses pembelajaran.

Pembelajaran yang memberikan pengalaman belajar bermakna perlu
melibatkan murid secara aktif dalam setiap tahapan pembelajaran. Keterlibatan
tersebut diwujudkan melalui kegiatan mengamati, mengidentifikasi masalah,
berdiskusi, mengemukakan pendapat, menguji gagasan, dan menarik kesimpulan
berdasarkan informasi yang diperoleh. Melalui proses inilah berbagai kompetensi
abad ke-21 berkembang secara bertahap, salah satunya adalah berpikir kritis.
Penguatan keterampilan ini berperan dalam membentuk murid yang mandiri, aktif,
dan mampu menyelesaikan permasalahan pembelajaran secara bermakna (Latipah
et al., 2025). Idealnya murid yang diakatakan memiliki keterampilan berpikir kritis
apabila memenuhi indikator Faccione dalam penelitian (Oktaviyanti & Fadly,
2023), diantaranya 1) interpretasi, mampu memahami dan mengekspresikan
maksud atau arti dari suatu masalah; 2) analisis, mampu dalam mengidentifikasi
hubungan antara berbagai pernyataan, pertanyaan, konsep, deskripsi dan yang
lainnya; 3) evaluasi, mampu menilai ketepatan jawaban atau solusi yang diharapkan
untuk memecahkan permasalahan serta alasan yang digunakan; 4) inferensi,
mampu menarik kesimpulan serta mengemukakan alasan yang mendukung
keputusan atau langkah penyelesaian yang dipilih. Indikator tersebut dipilih agar
keterampilan berpikir kritis murid dapat diamati dan diukur secara lebih efektif
sesuai dengan konteks pembelajaran.

Keterampilan berpikir kritis pada hakikatnya tidak berkembang melalui
proses belajar yang bersifat individual semata. Kemampuan tersebut akan semakin
terasah ketika murid memperoleh kesempatan untuk menguji, mempertahankan,
dan memperbaiki gagasannya melalui interaksi dengan orang lain. Oleh karena itu,
pengembangan keterampilan berpikir kritis perlu didukung oleh kemampuan
bekerja sama dalam proses pembelajaran. Kerja sama merupakan kemampuan
murid untuk berinteraksi dan bekerja bersama dengan anggota kelompok dalam
mencapai tujuan pembelajaran secara efektif. Kemampuan ini ditunjukkan melalui
adanya saling ketergantungan positif, interaksi tatap muka, tanggung jawab
individu dalam kelompok, serta kemampuan berkomunikasi selama proses diskusi
(Fawwaziara et al., 2024). Melalui kerja sama, murid memperoleh kesempatan
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untuk bertukar gagasan, menghargai perbedaan pendapat, membangun pemahaman
secara bersama, serta meningkatkan kualitas penyelesaian masalah yang dihadapi.

Keberhasilan pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh berkembangnya
keterampilan kognitif dan sosial, tetapi juga dipengaruhi oleh karakter yang dimiliki
murid selama mengikuti proses pembelajaran. Karakter menjadi landasan yang
mengarahkan murid untuk menggunakan pengetahuan dan keterampilannya secara
bertanggung jawab dalam setiap aktivitas belajar.yang tumbuh melalui proses
pembiasaan, keteladanan, dan pengalaman nyata dalam interaksi sosial (Kirom et
al., 2025). Salah satu karakter yang berperan penting dan perlu dikembangkan
selama proses pembelajaran adalah karakter tanggung jawab, baik dalam mengikuti
proses pembelajaran maupun dalam menyelesaikan tugas secara individu. Karakter
tanggung jawab ini menjadi hal mendasar untuk ditumbuhkan, karena tanggung
jawab mendorong murid untuk memahami materi secara mandiri, berpikir kritis
dalam menyelesaikan tugas, serta menumbuhkan kesungguhan dan komitmen
dalam menyelesaikan setiap tugas yang diberikan (Farid & Aziz, 2023), yang
tercermin dari kedisiplinan mengikuti pembelajaran, kesungguhan mengerjakan
tugas, kemandirian dalam menyelesaikan masalah, dan partisipasi aktif dalam
setiap kegiatan (Sunarsi et al., 2024).

Ketiga kompetensi tersebut perlu dikembangkan secara terpadu melalui
proses pembelajaran yang memberikan pengalaman belajar nyata kepada murid.
Salah satu mata pelajaran yang memiliki karakteristik tersebut adalah Ilmu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), mengingat muatan pelajaran ini memberi
ruang luas bagi murid untuk mengamati fenomena, menyelidiki permasalahan, serta
bekerja secara kolaboratif dalam memahami konsep. Fenomena alam maupun
sosial yang dihadirkan dalam pembelajaran IPAS menuntut murid untuk
mengamati, menyelidiki, dan menganalisis penyebabnya, sehingga secara alami
melatih keterampilan berpikir kritis. Proses penyelidikan tersebut juga dilakukan
secara berkelompok, mulai dari merumuskan pertanyaan hingga menyusun
kesimpulan bersama, sehingga turut menuntut murid untuk saling berinteraksi dan
bekerja sama. Selain itu, tugas pengamatan maupun proyek yang menjadi ciri khas
pembelajaran IPAS menuntut komitmen dan keterlibatan murid secara
berkelanjutan, sehingga turut menumbuhkan karakter tanggung jawab, baik
terhadap tugas individu maupun kontribusinya dalam kelompok. Menurut
Toharudin, (2025), pembelajaran IPAS yang ideal dilaksanakan melalui pendekatan
yang berpusat pada murid, sehingga murid tidak hanya menghafal konsep, tetapi
juga diberi kesempatan untuk aktif bertanya, menyelidiki, menganalisis data, serta
mengomunikasikan hasil temuannya. Materi IPAS juga idealnya dikaitkan dengan
persoalan nyata di lingkungan sekitar murid, sehingga proses berpikir kritis, kerja
sama, maupun tanggung jawab dapat tumbuh secara alami melalui kegiatan diskusi,
studi kasus, dan proyek yang melibatkan murid secara langsung (Sudirman &
Purnayasa, 2023).

Meskipun demikian, kondisi ideal tersebut belum sepenuhnya terwujud
dalam pembelajaran IPAS di kelas V SDN Belitung Selatan 2 Banjarmasin.
Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas, observasi pembelajaran, dan pre-
test yang dilakukan peneliti, ditemukan bahwa masih minimnya latihan soal
berbasis masalah yang mengarahkan murid untuk menganalisis, mengevaluasi, dan
memecahkan masalah secara kritis. Selain itu, kegiatan kerja kelompok belum
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dikelola secara terstruktur dan belum ada pembagian peran yang jelas, sehingga
kerja sama cenderung hanya mengandalkan beberapa murid yang dianggap lebih
mampu, sementara murid lainnya bersikap pasif. Kurangnya keterlibatan dan
ketertarikan murid dalam proses pembelajaran ini turut berdampak pada rendahnya
kesungguhan murid dalam mengikuti pembelajaran maupun menyelesaikan tugas,
sehingga karakter tanggung jawab belum berkembang secara optimal. Rangkaian
faktor tersebut pada akhirnya berdampak pada rendahnya keterampilan berpikir
kritis murid, belum optimalnya kemampuan bekerja sama, serta belum
berkembangnya karakter tanggung jawab dalam pembelajaran IPAS. Temuan ini
diperkuat oleh hasil pre-test yang menunjukkan bahwa hanya 8 dari 21 murid (38%)
mencapai KKTP, sedangkan 13 murid (62%) belum tuntas, dengan murid masih
mengalami kesulitan dalam menjelaskan Kembali permasalahan menggunakan
bahasanya sendiri, menganalisis penyebab, mengevaluasi alternatif penyelesaian,
serta menarik kesimpulan berdasarkan informasi yang diperoleh.

Apabila kondisi tersebut tidak segera diatasi, maka akan berdampak pada
suasana kelas akan tetap pasif dan murid akan kehilangan motivasi belajar karena
pembelajaran terasa kurang menyenangkan sehingga aktivitas murid dalam
mengikuti pembelajaran menjadi rendah, murid hanya mampu menghafal teori
tanpa memahami materi secara mendalam dan kemampuan berpikir kritis mereka
akan terhambat, sehingga mereka tumbuh menjadi individu yang kurang mandiri
dan kesulitan memecahkan masalah di kehidupan nyata karena kemampuan ini
hanya berkembang melalui latihan yang berulang dan terstruktur sejak awal
(Indrapangastuti, 2023), kerja kelompok akan terus didominasi oleh sebagian murid
saja dan akan melemahkan interaksi sosial murid, membuat mereka sulit
beradaptasi dalam kelompok, murid akan terus mengabaikan tugas (Priyanggasari
et al., 2019) dan kondisi ini akan membentuk karakter yang kurang disiplin, dan
selalu bergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tanggung jawabnya.
Kondisi ini dapat menghambat tercapainya tujuan pembelajaran yang menuntut
keaktifan murid dalam mengemukakan pendapat, memberikan alasan, serta
bertanggung jawab terhadap tugas individu maupun kelompok, serta melemahkan
pembentukan karakter dan kebiasaan belajar positif ynag seharusnya ditanamkan
sejak jenjang sekolah dasar.

Sejalan dengan kebutuhan tersebut, diperlukan alternatif pembelajaran
dengan mengintegrasikan beberapa model yang memiliki karakteristik saling
melengkapi sehingga proses belajar menjadi lebih aktif, dan inovatif. Alternatif
yang ditawarkan berupa penerapan kombinasi model BAHTERA yang terinspirasi
dari kombinasi model pembelajaran Problem Based Learning (PBL), Numbered
Head Together (NHT), Teams Games Tournament (TGT). Berbeda dari penelitian
sebelumnya yang mengkaji ketiga model tersebut secara terpisah dan hanya
berfokus pada satu keterampilan tertentu, kebaruan penelitian ini terletak pada
penggabungan ketiganya menjadi satu sintaks pembelajaran yang dirancang secara
sinergis untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kerja sama, dan
karakter tanggung jawab murid secara bersamaan dalam konteks pembelajaran
IPAS di sekolah dasar.

Secara filosofis, kata "BAHTERA" bermakna kapal, yang dimaknai sebagai
gambaran proses belajar yang mengantarkan murid menuju tujuan pembelajaran
melalui tahapan yang terarah dan bermakna. Dalam proses tersebut, guru berperan
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sebagai nakhoda yang membimbing dan mengarahkan jalannya pembelajaran,
sedangkan murid menjadi awak kapal yang menjadi subjek utama dan aktif dalam
setiap kegiatan belajar. Dengan menggunakan model BAHTERA diharapkan
mampu menciptakan pembelajaran yang berpusat pada murid sehingga
meningkatnya aktivitas murid dalam belajar, mendorong untuk berpikir kritis,
bekerja sama, bertanggung jawab pada pembelajaran serta berpartisipasi aktif
dalam setiap tahapan pembelajaran.

Model Problem Based Learning (PBL) diadopsi karena melalui model ini
murid dihadapkan dengan permasalahan nyata, dalam model PBL murid tidak
hanya menerima informasi dari guru, namun secara bertahap melatih murid untuk
berpikir kritis melalui proses yang secara aktif mengidentifikasi masalah,
mengumpulkan informasi yang relevan, mengevaluasi berbagai alternatif solusi,
serta menyimpulkan berdasarkan hasil analisis yang dilakukan (Syawal et al.,
2024). Proses pembelajaran ini menuntut keterlibatan aktif murid dan menjadikan
guru berperan sebagai fasilitator dalam membantu murid membangun pemahaman
secara mandiri (Rahman et al., 2025). Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang
membuktikan bahwa penerapan model PBL pada pembelajaran IPA di sekolah
dasar secara signifikan mampu mengembangkan keterampilan berpikir kritis murid,
karena murid yang dihadapkan pada permasalahan nyata terdorong untuk tidak
sekadar mengingat informasi, melainkan menggunakannya untuk menganalisis,
mengevaluasi, dan menarik kesimpulan secara aktif (Septyana Dwi Kusuma
Wardani et al., 2024). Temuan tersebut menunjukkan bahwa PBL relevan
diterapkan dalam pembelajaran IPAS mengingat karakteristik muatan pelajaran ini
yang menuntut murid untuk berpikir secara mendalam terhadap fenomena dan
persoalan yang dekat dengan kehidupannya.

Keterampilan Kerja Sama murid dapat dikembangkan melalui model
Numbered head Together (NHT) dan Model Teams Games Tournament (TGT).
Numbered head Together (NHT) menempatkan murid dalam kelompok belajar
heterogen dengan setiap anggota kelompok diberikan nomor tertentu. Melalui
kegiatan diskusi bersama, setiap murid didorong untuk saling bertukar informasi,
membantu memahami materi, serta memastikan seluruh anggota kelompok siap
memberikan jawaban (Aisa et al., 2021; Siburian et al., 2025). Model ini secara
langsung menjawab permasalahan yang ditemukan di lapangan, di mana kegiatan
kelompok selama ini didominasi oleh beberapa murid tertentu, karena model ini
menekankan keterlibatan seluruh anggota dalam mencapai pemahaman bersama.

Sementara pada model Team Games Tournament (TGT), model yang
menggabungkan kegiatan belajar kelompok dengan permainan akademik dan
turnamen antar kelompok. Dalam model ini murid belajar dalam kelompok untuk
memahami materi pembelajaran, kemudian mengikuti permainan dan turnamen
yang berkaitan dengan materi yang dipelajari sehingga setiap anggota kelompok
memiliki peran dalam memperoleh skor bagi kelompoknya (Rezeki et al., 2024).
Model ini hadir sebagai jawaban atas permasalahan rendahnya motivasi dan
keterlibatan murid selama pembelajaran, karena suasana kompetisi yang
menyenangkan dalam TGT mendorong murid untuk lebih antusias mengikuti setiap
tahapan belajar (A. Fauzi & Masrupah, 2024).
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Model pembelajaran BAHTERA yang mengintegrasikan Problem Based
Learning (PBL), Numbered Heads Together (NHT), dan Team Games Tournament
(TGT) tidak hanya berkontribusi pada peningkatan kemampuan kognitif dan
keterampilan sosial murid, tetapi juga berperan dalam mengembangkan karakter
tanggung jawab, baik secara individu maupun kelompok.

Pada model PBL, murid dihadapkan pada permasalahan nyata yang harus
diselesaikan secara mandiri maupun kelompok, sehingga mendorong mereka untuk
terlibat aktif, mengelola tugas, dan bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri
dalam proses serta hasil penyelesaian masalah (Fonna & Nufus, 2024). Dalam
model NHT, setiap anggota kelompok memiliki peluang yang sama untuk ditunjuk
mewakili kelompok dalam menjawab pertanyaan, sehingga setiap murid harus
mempersiapkan diri dan memahami materi dengan baik. Kondisi ini mendorong
tanggung jawab individu sekaligus tanggung jawab terhadap kelompok. Sementara
itu, pada model TGT, keberhasilan tim ditentukan oleh kontribusi setiap anggota
dalam kegiatan permainan dan turnamen. Hal tersebut menumbuhkan kesadaran
murid untuk berpartisipasi aktif, menjalankan peran dengan baik, serta bekerja
sama demi mencapai tujuan, agar dapat memberikan hasil terbaik bagi kelompok
(Farid & Aziz, 2023).

Urgensi penelitian ini didasarkan pada pentingnya menghadirkan
pembelajaran yang mampu mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kerja
sama, dan karakter tanggung jawab secara terpadu. Ketiga kompetensi tersebut
merupakan bekal esensial yang perlu ditumbuhkan sejak sekolah dasar agar murid
mampu menghadapi berbagai permasalahan serta beradaptasi dengan tuntutan
pembelajaran abad ke-21. Dalam konteks tersebut, implementasi model
BAHTERA yang mengintegrasikan sintaks Problem Based Learning (PBL),
Numbered Heads Together (NHT), dan Teams Games Tournament (TGT)
diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif pembelajaran yang memfasilitasi
keterlibatan aktif murid melalui kegiatan pemecahan masalah, diskusi kelompok,
dan permainan akademik secara terpadu. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memperkaya kajian mengenai implementasi model pembelajaran inovatif pada
mata pelajaran IPAS serta memberikan referensi bagi guru dalam mengembangkan
pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan bermakna di sekolah dasar.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). PTK dipilih karena karakteristiknya tidak hanya berfokus
pada identifikasi permasalahan pembelajaran, tetapi juga pada pelaksanaan
tindakan sebagai upaya perbaikan terhadap permasalahan (Aminarti et al., 2024).
Penelitian ini mengacu pada desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dikembangkan oleh Kemmis dan McTaggart. Pelaksanaan tindakan dilakukan
melalui siklus yang terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi,
dan refleksi. Penelitian dilaksanakan dalam tiga pertemuan dengan alokasi waktu 2
x 35 menit. Melalui pelaksanaan tindakan tersebut, guru dapat merefleksikan
terhadap proses pembelajaran sebagai dasar untuk melakukan penyempurnaan pada
tindakan berikutnya (Norlaila & Hermina, 2025).

Penelitian dilaksanakan di SDN Belitung Selatan 2 Banjarmasin pada
semester Il Tahun Ajaran 2025/2026. Subjek penelitian berjumlah 21 murid kelas
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V, terdiri atas 8 murid laki-laki dan 13 murid perempuan. Kelas V dipilih sebagai
subjek penelitian karena berdasarkan hasil wawancara, observasi awal, dan hasil
pre- test ditemukan bahwa keterampilan berpikir kritis, kemampuan bekerja sama,
dan karakter tanggung jawab murid masih perlu ditingkatkan pada pembelajaran
IPAS. Data dikumpulkan melalui observasi, tes, dan dokumentasi. Data kualitatif
berupa hasil observasi dianalisis secara deskriptif mengenai perkembangan
keterampilan berpikir kritis, keterampilan kerja sama, dan karakter tanggung jawab
murid selama proses pembelajaran. Sedangkan data kuantitatif dianalisis
menggunakan statistik deskriptif berupa skor, rata-rata, dan persentase ketuntasan
hasil observasi maupun tes pada setiap pertemuan. Penelitian dinyatakan berhasil
apabila, keterampilan berpikir kritis, keterampilan kerja sama, dan karakter
tanggung jawab, mencapai ketuntasan klasikal minimal >77%, Persentase tersebut
ditetapkan berdasarkan ketuntasan klasikal yang dihitung dari jumlah murid yang
mencapai kategori sangat terampil terhadap jumlah seluruh murid pada kelas
penelitian.

Tindakan yang diterapkan berupa model BAHTERA, yaitu integrasi dari
kombinasi Problem Based Learning (PBL), Numbered Heads Together (NHT), dan
Teams Games Tournament (TGT) yang terdiri dari beberapa Langkah 1) Organisasi
kelompok dan penomoran, 2) Orientasi masalah, 3) Penyajian materi, 4)
Penyelidikan kelompok, 5) Menyajikan hasil diskusi dengan memanggil satu
nomor kepala acak, 6) Mengadakan permainan (games) dan turnamen antar
kelompok, 7) Penarikan Kesimpulan, 8) Uji pemahaman melalui soal evaluasi, 9)
Refleksi dan penghargaan kelompok.

Selama pelaksanaan tindakan, observasi dilakukan oleh peneliti secara
langsung menggunakan lembar observasi terstruktur yang telah disiapkan untuk
mengamati keterampilan berpikir kritis, kerja sama, dan karakter tanggung jawab
murid selama proses pembelajaran berlangsung. Untuk menjaga objektivitas data,
proses pembelajaran didokumentasikan melalui rekaman video sehingga peneliti
dapat meninjau kembali aktivitas murid secara lebih cermat apabila diperlukan.
Objektivitas hasil observasi juga dijaga melalui triangulasi teknik, yaitu dengan
membandingkan hasil observasi, hasil tes evaluasi individu, dan dokumentasi
pembelajaran pada setiap pertemuan.

PEMBAHASAN

Keterampilan Berpikir Kritis

Keterampilan berpikir kritis murid diamati selama pelaksanaan
pembelajaran IPAS dengan menerapkan model BAHTERA pada pertemuan
pertama hingga pertemuan ketiga. Rekapitulasi hasil observasi dapat dilihat
pada tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Observasi Keterampilan Berpikir Kritis Keseluruhan Aspek

Pertemuan
Aspek Yang di 1 2 3
Teliti Sangat Sangat Sangat
Terampil Terampil Terampil
f % f % f %
1 Interpretation 6 29% 12 57% 18 86%
2 Analysis 7 33% 10 48% 17 81%
3 Evaluation 7 33% 13 62% 13 62%
4 Inference 2 10% 8 38% 11 52%

Berdasarkan hasil penelitian pada setiap pertemuan, keterampilan berpikir
kritis murid mengalami peningkatan secara bertahap. Peningkatan tersebut
menunjukkan bahwa penerapan model BAHTERA mampu menciptakan proses
pembelajaran yang mendorong murid berpartisipasi aktif dalam membangun
pengetahuan. Proses pembelajaran yang berpusat pada murid memberikan
kesempatan kepada mereka untuk membangun pemahaman secara mandiri,
sehingga keterampilan berpikir kritis murid tampak dari kemampuannya dalam
memahami permasalahan, menganalisis informasi yang diperoleh, mengevaluasi
berbagai alternatif penyelesaian secara logis, serta menarik kesimpulan berdasarkan
hasil penyelidikan yang telah dilakukan. Sejalan dengan penelitian Maulida &
Aslamiah (2021) yang menjelaskan bahwa pembelajaran reflektif yang melibatkan
partisipasi aktif murid mampu mendorong berpikir kritis karena murid membangun
sendiri pengetahuannya melalui proses pembelajaran.

Peningkatan keterampilan berpikir kritis tersebut juga tidak terlepas dari
semakin optimalnya peran guru dalam mengelola pembelajaran pada setiap
pertemuan. Guru berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan murid pada
permasalahan kontekstual, membimbing proses penyelidikan kelompok, serta
memfasilitasi diskusi, presentasi, dan refleksi pembelajaran.

Aspek interpretasi meningkat dari 29% menjadi 86%, ditunjukkan oleh
kemampuan murid dalam memahami permasalahan, mengidentifikasi informasi
penting, serta membedakan informasi yang relevan sebelum menentukan
penyelesaian masalah. Peningkatan tersebut terjadi karena selama pembelajaran,
murid tidak hanya menerima informasi, tetapi diarahkan untuk mengamati,
mengidentifikasi, mendiskusikan, dan menghubungkan berbagai informasi
sehingga mereka mampu membentuk pemahamannya sendiri terhadap
permasalahan yang dipelajari. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan
interpretasi berkembang ketika murid memperoleh kesempatan untuk memahami
dan mengolah informasi secara aktif sebagai dasar dalam menyelesaikan
permasalahan (Prastitasari dkk., 2025) . Oleh karena itu, ketika model BAHTERA
memberikan kesempatan kepada murid untuk mengonstruksi pemahamannya
melalui interaksi dan diskusi, kemampuan interpretasi berkembang karena murid
memperoleh  pengalaman untuk memaknai informasi, bukan sekadar
mengingatnya.

Aspek analysis, meningkat dari 33% menjadi 81%, ditunjukkan oleh
kemampuan murid dalam memilah informasi yang terdapat pada permasalahan,
menjelaskan keterkaitan antarinformasi, mengidentifikasi hubungan sebab akibat
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mengidentifikasi hubungan sebab akibat, serta mengemukakan alasan yang logis
terhadap penyelesaian masalah. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa
penerapan model BAHTERA mampu mendorong murid untuk mengolah informasi
secara lebih mendalam melalui interaksi dan kerja sama selama proses
pembelajaran. Selama pembelajaran, murid tidak hanya mengumpulkan informasi,
tetapi juga berdiskusi, membandingkan berbagai pendapat, serta menghubungkan
hasil temuannya untuk memperoleh penyelesaian yang tepat. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan analisis berkembang ketika murid memperoleh
kesempatan untuk mengolah, membandingkan, dan menghubungkan berbagai
informasi sebelum menentukan solusi terhadap permasalahan yang diberikan
(Marliani dkk., 2026; Noorhapizah dkk., 2022). Oleh karena itu, penerapan model
BAHTERA memberikan ruang kepada murid untuk membangun proses berpikir
yang lebih sistematis sehingga mereka mampu menganalisis permasalahan
berdasarkan informasi yang relevan, bukan sekadar menyampaikan jawaban tanpa
alasan yang jelas.

Aspek evaluation meningkat dari 33% menjadi 62%, ditunjukkan oleh
kemampuan murid dalam membandingkan berbagai alternatif jawaban,
memberikan alasan terhadap pendapat yang disampaikan, serta menentukan solusi
yang paling tepat berdasarkan hasil diskusi. Peningkatan tersebut terjadi karena
selama proses pembelajaran, murid tidak hanya menyampaikan jawaban, tetapi juga
diarahkan untuk mempertimbangkan berbagai pendapat, membandingkan
kelebihan dan kekurangan setiap alternatif, serta memberikan alasan yang logis
sebelum mengambil keputusan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan
evaluasi berkembang ketika murid memperoleh kesempatan untuk menguji dan
menilai berbagai informasi melalui proses diskusi dan presentasi. Hal ini sejalan
dengan pendapat Annisa & Pratiwi (2021) yang menyatakan bahwa evaluasi
merupakan kemampuan menilai kredibilitas informasi, mengevaluasi argumen,
serta menentukan keputusan berdasarkan alasan dan bukti yang logis. Oleh karena
itu, ketika model BAHTERA memberikan kesempatan kepada murid untuk
mendiskusikan, = membandingkan, dan mempertanggungjawabkan hasil
pemikirannya, kemampuan evaluasi berkembang karena murid terbiasa melakukan
penilaian secara kritis sebelum menetapkan suatu keputusan.

Aspek inference meningkat dari 10% menjadi 52%, ditunjukkan oleh
kemampuan murid dalam menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis dan
menentukan solusi yang sesuai terhadap permasalahan yang diberikan. Peningkatan
tersebut terjadi karena selama pembelajaran, murid tidak hanya mengidentifikasi
dan mengevaluasi berbagai alternatif penyelesaian, tetapi juga diarahkan untuk
mengintegrasikan hasil diskusi, mempertimbangkan bukti yang ditemukan, serta
merumuskan kesimpulan berdasarkan alasan yang dapat dipertanggungjawabkan.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan inferensi berkembang ketika
murid memperoleh kesempatan untuk mengolah informasi menjadi suatu keputusan
melalui proses berpikir yang sistematis (Haida et al., 2021; Hanifa & Amelia, 2026).
Oleh karena itu, ketika model BAHTERA memberikan kesempatan kepada murid
untuk membangun kesimpulan melalui pemecahan masalah, diskusi, dan presentasi
hasil, kemampuan inferensi berkembang karena murid terbiasa menarik kesimpulan
berdasarkan bukti dan hasil penalarannya, bukan sekadar mengingat informasi yang
telah dipelajari.
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Kerja Sama

Keterampilan kerja sama murid diamati selama pelaksanaan pembelajaran
IPAS dengan menerapkan model BAHTERA pada pertemuan pertama hingga
pertemuan ketiga. Rekapitulasi hasil observasi dapat dilihat pada tabel 2.
Tabel 2. Hasil Observasi Keterampilan Kerja Sama Keseluruhan Aspek

Pertemuan
1 2 3
Aspek Yang di Teliti Sangat Sangat Sangat

Terampil Terampil Terampil

% f % ! %
1 Saling Ketergantungan Positif 6 29% 12 57% 17 81%
2 Interaksi Tatap Muka 6 29% 12 57% 15 71%
3 Tanggung Jawab Individu 7 33% 8 38% 13 62%
4  Kemampuan Komunikasi 6 29% 9 43% 18 86%

Kemampuan Bekerja dalam

5 Kelompok 9 43% 16 76% 18 86%

Keterampilan kerja sama murid mengalami peningkatan pada seluruh aspek
yang diamati, yaitu saling ketergantungan positif, interaksi tatap muka, tanggung
jawab individu, kemampuan komunikasi, dan kemampuan bekerja dalam
kelompok. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa penerapan model BAHTERA
mampu menciptakan pembelajaran kolaboratif yang melibatkan seluruh murid
secara aktif dalam proses pemecahan masalah. Selama pembelajaran, murid
dibiasakan berdiskusi, bertukar informasi, saling membantu, serta menyelesaikan
tugas berdasarkan peran masing-masing sehingga setiap anggota memiliki
tanggung jawab terhadap keberhasilan kelompok. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa keterampilan kerja sama berkembang ketika murid memperoleh kesempatan
untuk belajar dan menyelesaikan tugas serta permasalahan secara bersama
(Yarmayani et al., 2025).

Aspek saling ketergantungan positif meningkat dari 29% menjadi 81%,
ditunjukkan oleh kemampuan murid dalam saling berbagi informasi, membantu
teman yang mengalami kesulitan, serta memanfaatkan hasil pemikiran anggota
kelompok untuk memperoleh penyelesaian yang lebih tepat. Peningkatan ini
berkaitan dengan tahap organisasi kelompok dan penomoran dalam sintaks
BAHTERA, yang membagi murid ke dalam kelompok heterogen sehingga setiap
anggota memiliki peran saling melengkapi. Pada pertemuan pertama, sebagian
murid masih enggan berbagi ide karena baru beradaptasi dengan pembagian
kelompok heterogen, namun kesadaran untuk saling mendukung berkembang
secara bertahap melalui pembiasaan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa saling
ketergantungan positif berkembang ketika murid memperoleh kesempatan untuk
saling mendukung dan memanfaatkan kemampuan setiap anggota dalam mencapai
tujuan bersama (Najah et al., 2024).

Aspek interaksi tatap muka meningkat dari 29% menjadi 71%, ditunjukkan
oleh kemampuan murid dalam bertukar pendapat, mengajukan pertanyaan, serta
memberikan tanggapan selama diskusi berlangsung. Peningkatan ini terkait dengan
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tahap penyelidikan kelompok yang memberi ruang murid berdiskusi langsung
memecahkan permasalahan bersama. Pada pertemuan pertama, interaksi murid
masih didominasi pertukaran pertanyaan dan jawaban sederhana tanpa banyak
menanggapi pendapat teman. Guru kemudian lebih intensif membimbing jalannya
diskusi pada pertemuan berikutnya, sehingga interaksi berkembang lebih dua arah.
Hal ini konsisten dengan temuan penelitian penerapan Problem Based Learning di
sekolah dasar yang menunjukkan bahwa kegiatan berkelompok dan berdiskusi
dalam PBL secara nyata meningkatkan intensitas interaksi antarsiswa dibandingkan
pembelajaran konvensional (Wulansari & Jannah, 2024). Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa interaksi tatap muka berkembang ketika murid memperoleh
kesempatan membangun pemahaman melalui komunikasi dan diskusi secara
langsung dengan anggota kelompok (Yurdaningsih et al., 2024).

Aspek tanggung jawab individu meningkat dari 33% menjadi 62%,
ditunjukkan oleh kemampuan murid dalam menyelesaikan tugas sesuai perannya,
tidak bergantung pada teman lain, serta berani mempertanggungjawabkan hasil
pekerjaannya. Peningkatan ini berkaitan dengan mekanisme pemanggilan nomor
kepala secara acak pada tahap NHT, yang menuntut setiap murid mempersiapkan
diri secara mandiri karena nomornya berpeluang dipanggil kapan saja untuk
mewakili kelompok. Pada pertemuan pertama, murid mulai memahami bahwa
tanggung jawab memahami materi tidak lagi bertumpu pada satu atau dua orang
saja, dan pemahaman ini semakin menguat pada pertemuan-pertemuan berikutnya
seiring pembiasaan mekanisme yang sama. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
tanggung jawab individu berkembang ketika setiap murid memperoleh kesempatan
untuk berkontribusi secara aktif dalam kelompok (Fathonah & Metroyadi, 2024;
Rahmawati & Jannah, 2025).

Aspek kemampuan komunikasi meningkat dari 29% menjadi 86%,
ditunjukkan oleh kemampuan murid dalam menyampaikan pendapat, menjelaskan
hasil pemikiran, serta menanggapi pendapat teman selama diskusi dan presentasi.
Peningkatan ini berkaitan dengan tahap penyajian hasil diskusi melalui
pemanggilan nomor kepala secara acak, yang memaksa setiap murid
mempersiapkan diri untuk presentasi di depan kelas. Pada pertemuan pertama,
murid cenderung langsung menerima pendapat teman tanpa memberi tanggapan
lanjutan yang relevan, namun pengulangan mekanisme presentasi membuat murid
semakin percaya diri. Hal ini konsisten dengan temuan penelitian penerapan NHT
di sekolah dasar yang menunjukkan bahwa mekanisme presentasi berbasis nomor
acak efektif melatih kemampuan komunikasi murid dalam menyampaikan dan
menanggapi gagasan (Sri Buana Hendra Dewi & Dek Ngurah Laba Laksana, 2026).
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi berkembang ketika
murid memperoleh kesempatan menyampaikan ide dan membangun pemahaman
bersama melalui interaksi selama pembelajaran (Hikmah & Pratiwi, 2024).

Aspek kemampuan bekerja dalam kelompok meningkat dari 43% menjadi
86% ditunjukkan oleh kemampuan murid dalam menerima keputusan bersama,
menjaga kekompakan kelompok, tetap berkontribusi meskipun terdapat perbedaan
pendapat, serta membantu anggota kelompok yang mengalami kesulitan.
Peningkatan ini berkaitan dengan tahap permainan dan turnamen antarkelompok,
di mana keberhasilan tim ditentukan oleh kontribusi seluruh anggota. Pada
pertemuan pertama, kepedulian murid membantu anggota yang kesulitan belum
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terlihat merata, tetapi unsur kompetitif turnamen mendorong murid saling
menguatkan demi keberhasilan kelompok. Hal ini konsisten dengan temuan
penelitian penerapan TGT pada murid sekolah dasar yang menunjukkan
peningkatan sikap sosial dan kemampuan bekerja sama karena struktur kompetisi
tim mendorong penerimaan hasil kerja kelompok secara lebih solid (Kurniyati &
Rini, 2025). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan bekerja dalam
kelompok berkembang ketika murid memperoleh pengalaman menyelesaikan
permasalahan secara kolaboratif.

Karakter Tanggung Jawab

Keterampilan tanggung jawab murid diamati selama pelaksanaan
pembelajaran IPAS dengan menerapkan model BAHTERA pada pertemuan
pertama hingga pertemuan ketiga. Rekapitulasi hasil observasi dapat dilihat pada
tabel 3.

Tabel 3. Hasil Observasi Karakter Tanggung Jawab Keseluruhan Aspek

Pertemuan
Aspek Yang di 1 2 3
Teliti Sangat Sangat Sangat
Terampil Terampil Terampil
f % f % f %
| Kedisiplinan dalam 9 43% 14 67% 18 86%
mengikuti pembelajaran
o  Kesungguhan dalam 6 29% 8 38% 14 67%
mengerjakan tugas
3 Kemandm:an dalam ] 38% 9 43% 17 81%
menyelesaikan masalah
4  Partisipasi aktif 9 43% 10 48% 11 52%

Berdasarkan hasil penelitian pada setiap pertemuan, karakter tanggung
jawab murid mengalami peningkatan secara bertahap. Peningkatan tersebut
menunjukkan bahwa penerapan model BAHTERA mampu membiasakan murid
melaksanakan tanggung jawabnya selama proses pembelajaran, seperti mematuhi
aturan, menyelesaikan tugas tepat waktu, belajar secara mandiri, dan berpartisipasi
aktif dalam setiap kegiatan. Kondisi ini didukung oleh penerapan langkah
BAHTERA yang memberikan tanggung jawab kepada setiap murid melalui
kegiatan pemecahan masalah, diskusi kelompok, presentasi, permainan akademik,
dan refleksi. Temuan ini sejalan dengan penelitian Wibowo & Salfadilah (2025)
yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis masalah dapat menumbuhkan
karakter tanggung jawab melalui pengalaman belajar yang bermakna, serta
didukung oleh Hasanah & Himam (2021) yang menjelaskan bahwa pembelajaran
kooperatif mampu membentuk tanggung jawab karena setiap anggota memiliki
peran dalam keberhasilan kelompok.

Aspek kedisiplinan dalam mengikuti pembelajaran meningkat dari 43%
menjadi 86%, ditunjukkan oleh kemampuan murid mengikuti setiap tahapan
pembelajaran secara tertib, mengelola waktu belajar dengan lebih baik, serta
menyelesaikan setiap kegiatan sesuai ketentuan yang telah disepakati. Peningkatan
tersebut terjadi karena alur pembelajaran yang terstruktur sehingga terbentuk
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kebiasaan untuk mematuhi aturan dan melaksanakan setiap tahapan pembelajaran
secara konsisten. Kondisi ini sejalan dengan penelitian Murjani & Mashud (2025)
yang menunjukkan bahwa pembelajaran yang terstruktur mampu membentuk
kedisiplinan murid melalui keterlibatan aktif dalam setiap tahap pembelajaran.
Keterlibatan murid secara aktif dalam kegiatan pembelajaran kelompok yang
dilaksanakan secara berkelanjutan berkontribusi terhadap tumbuhnya kepatuhan
terhadap aturan dan berkembangnya karakter tanggung jawab selama proses
pembelajaran (Dzulfiqgar et al., 2026; Nurhayda et al., 2024).

Aspek kesungguhan dalam mengerjakan tugas meningkat dari 29% menjadi
67%, ditunjukkan oleh kemampuan murid mengerjakan tugas dengan sungguh-
sungguh, berusaha menyelesaikan permasalahan yang diberikan, tidak mudah
menyerah ketika menghadapi kesulitan, serta menyelesaikan tugas secara mandiri.
Peningkatan tersebut terjadi karena murid memperoleh kesempatan untuk
menyelidiki permasalahan, mencari informasi, berdiskusi, dan menyelesaikan tugas
sehingga tumbuh kesadaran untuk bertanggung jawab terhadap proses maupun hasil
belajarnya. Pembelajaran berbasis masalah memberikan kesempatan kepada murid
untuk mengeksplorasi permasalahan dan membangun pemahamannya secara
mandiri sehingga dapat meningkatkan ketekunan belajar. Keterlibatan murid dalam
kegiatan penyelidikan, diskusi, dan kerja sama kelompok juga mendorong mereka
menjadi lebih aktif serta berupaya menyelesaikan tugas dan tantangan yang
diberikan (Hayati, 2024; Salsabila et al., 2025)

Aspek kemandirian dalam menyelesaikan masalah meningkat dari 38%
menjadi 81%, ditunjukkan oleh kemampuan murid mengambil inisiatif dalam
belajar, berusaha menemukan penyelesaian terhadap permasalahan yang dihadapi,
serta bertanggung jawab terhadap keputusan yang diambil berdasarkan hasil
pemikirannya sendiri. Peningkatan tersebut terjadi karena selama penerapan model
BAHTERA murid memperoleh kesempatan untuk melakukan penyelidikan,
mengolah informasi, dan menyelesaikan permasalahan melalui proses berpikir
mandiri sebelum berdiskusi dengan kelompok. Kemandirian belajar tumbuh
melalui pembiasaan murid dalam mengelola proses belajarnya secara mandiri,
mengambil keputusan, serta menyelesaikan tugas dan permasalahan tanpa
bergantung pada bantuan orang lain (Darmawan & Musonawawi, 2026; Fitriani et
al., 2025).

Aspek partisipasi aktif dalam pembelajaran meningkat dari 43% menjadi
52%, ditunjukkan oleh kemampuan murid menyampaikan pendapat, merespons
pertanyaan, serta menunjukkan antusiasme dalam setiap kegiatan pembelajaran.
Peningkatan tersebut terjadi karena selama penerapan model BAHTERA murid
memperoleh kesempatan untuk terlibat aktif dalam kegiatan pemecahan masalah,
diskusi kelompok, presentasi, permainan akademik, dan turnamen sehingga tumbuh
kesadaran untuk berperan aktif selama proses pembelajaran berlangsung. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa keterlibatan murid secara aktif dalam berbagai
kegiatan pembelajaran dapat mendorong tumbuhnya rasa tanggung jawab terhadap
proses belajar karena setiap murid memiliki peran dalam mencapai tujuan
pembelajaran (Hanaris, 2023; Nasrulloh & Amal, 2024; Purwanti, Ratna
Simangunsong, 2024).
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Berdasarkan data penelitian selama tiga pertemuan, perkembangan ketiga
keterampilan tersebut secara klasikal dapat dilihat pada grafik berikut:

Analisis Kecenderungan Seluruh Aspek Penelitian
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KARAKTER TANGGUNG JAWAB

Keterampilan berpikir kritis, keterampilan kerja sama, dan karakter
tanggung jawab murid mengalami peningkatan pada setiap pertemuan. Penerapan
model BAHTERA mampu memfasilitasi murid untuk terlibat aktif dalam
mengidentifikasi permasalahan, menganalisis informasi, berdiskusi, bertukar
gagasan, menyampaikan hasil pemikiran, serta menyelesaikan tugas sesuai peran
yang diberikan. Melalui rangkaian kegiatan tersebut, murid secara bertahap terbiasa
memahami permasalahan, mempertimbangkan berbagai alternatif penyelesaian,
bekerja sama dengan anggota kelompok, serta melaksanakan tanggung jawabnya
selama seluruh proses pembelajaran. Temuan ini didukung oleh berbagai penelitian
yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis masalah mampu mendorong
murid membangun pengetahuan melalui penyelidikan dan pemecahan masalah
secara aktif, sedangkan pembelajaran kooperatif memfasilitasi murid untuk
berinteraksi, bertukar gagasan, dan mengembangkan kemampuan bekerja sama
dalam mencapai tujuan bersama (Indriyanti & Darmiyati, 2025; Naufal et al., 2024;
Syawal et al., 2024.).

Peningkatan keterampilan berpikir kritis selama pembelajaran turut
berkontribusi terhadap berkembangnya keterampilan kerja sama dan karakter
tanggung jawab murid. Murid yang mampu memahami, menganalisis,
mengevaluasi, dan menarik kesimpulan berdasarkan informasi yang diperoleh
cenderung lebih mudah bertukar pendapat, menghargai gagasan teman,
menyelesaikan tugas sesuai perannya, serta berpartisipasi aktif pada setiap tahapan
pembelajaran. Pembiasaan tersebut tidak hanya membangun kemampuan bekerja
secara kolaboratif, tetapi juga menumbuhkan kedisiplinan, kesungguhan dalam
mengerjakan tugas, kemandirian, dan partisipasi aktif sebagai wujud karakter
tanggung jawab. Hal ini sejalan dengan Madina & Suriansyah (2026) dan
Radiansyah et al (2022) yang menjelaskan bahwa kemampuan berpikir kritis
mendukung efektivitas kerja sama karena murid mampu memberikan alasan yang
logis dalam proses pengambilan keputusan. Selain itu, Hanifah et al (2023)
menyatakan bahwa pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada setiap
murid untuk berpartisipasi dan mempertanggungjawabkan tugasnya secara
konsisten mampu membentuk karakter tanggung jawab melalui pembiasaan.
Dengan demikian, penerapan model BAHTERA tidak hanya meningkatkan
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keterampilan berpikir kritis, tetapi juga mendorong berkembangnya keterampilan
kerja sama dan karakter tanggung jawab murid selama proses pembelajaran.

KESIMPULAN

Penerapan model BAHTERA yang mengintegrasikan Problem Based
Learning (PBL), Numbered Heads Together (NHT), dan Teams Games
Tournament (TGT) terbukti mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis,
keterampilan kerja sama, dan karakter tanggung jawab murid pada pembelajaran
IPAS di kelas V SD. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran yang
berpusat pada pemecahan masalah, kolaborasi, dan penguatan melalui permainan
akademik mampu memberikan pengalaman belajar yang bermakna sehingga murid
tidak hanya memahami konsep, tetapi juga mampu menganalisis permasalahan,
bekerja sama secara efektif, serta bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas
pembelajaran. Temuan penelitian ini menguatkan bahwa pengintegrasian model
pembelajaran yang saling melengkapi melalui model BAHTERA dapat menjadi
alternatif inovatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPAS di sekolah
dasar. Oleh karena itu, model BAHTERA berpotensi diterapkan pada materi
maupun jenjang yang berbeda dengan menyesuaikan karakteristik peserta didik dan
tujuan pembelajaran. Penelitian selanjutnya disarankan menguji efektivitas model
BAHTERA pada cakupan materi yang lebih luas atau menggunakan desain
penelitian yang berbeda sehingga diperoleh bukti empiris yang semakin
komprehensif mengenai implementasinya.
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